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M. Ikhbar Fiamrillah Zifamina 

ABSTRAK 

 Isa Al-Masih atau Yesus Kristus dalam teologi Islam maupun Kristen 

menjadi fokus perdebatan selama berabad-abad terkait dengan kenabian dan 

keilahiannya. Kenabian Isa Al-Masih yang diunggulkan dalam teologi Islam 

menjadi  kritik atau antitesis dari keilahian Al-Masih dalam teologi Kristen. 

Keduanya merupakan aspek dasar dalam memahami Isa namun masih sering tidak 

dapat dipertemukan dikarenakan teologi Islam maupun Kristen yang cenderung 

dogmatis dan apologis. 

Ibn ‘Arabi yang merupakan seorang sufi sekaligus teolog memiliki 

pandangan tersendiri terkait dengan kenabian dan keilahian Isa. Penelitian ini 

berpijak pada pertanyaan bagaimana konsep kenabian dan keilahian dalam 

tasawuf Ibn ‘Arabi. Dari keduanya akan dilihat apakah ada suatu sintesis yang 

mendamaikan kenabian dan keilahian Isa tersebut. Urgensi penelitian ini terletak 

pada sintesis konsep kenabian dan keilahian Isa Al-Masih berdasarkan tasawuf 

Ibn ‘Arabi yang diharapkan dapat menjadi sebuah kontribusi pemikiran tasawuf 

untuk menghasilkan suatu titik temu atau pandangan alternatif dalam diskursus 

teologi Islam-Kristen.  

 Hal tersebut dilakukan dengan menelaah kitab-kitab Ibn ‘Arabi yang 

menyinggung tentang Isa seperti Fus}u>s} al-Hikam, Futu>h}a>t al-Makkiyyah dan 

Tarjuma>n al-Asywa>q. Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis dengan 
metode deskriptif-analisis untuk menelaah secara dialektis kitab-kitab tersebut 

agar ditemukan konsep kenabian dan keilahian Isa dalam kerangka tasawuf Ibn 

‘Arabi. Jika kenabian Isa berupa tesis sedangkan antistesisnya adalah 

keilahiannya, maka meniscayakan adanya sintesis dari keduanya. Sehingga 

penelitian ini sampai pada sintesis dari kenabian dan keilahian Isa Al-Masih yang 

digali berdasarkan tasawuf Ibn ‘Arabi tersebut.  

 Penelitian ini akhirnya menemukan hal-hal berikut. Pertama, tesis 

keilahian Isa Al-Masih menurut Ibn ‘Arabi, yakni bahwa Isa Al-Masih adalah 

ru>h}ullah (Roh Allah) dan kalimatullah  (Firman Allah), sedangkan antitesis 

berupa kenabian Isa adalah ‘abdullah  (Hamba Allah) dan syahi>d  (Saksi). Kedua, 

sintesis antara kenabian dan keilahian Isa Al-Masih adalah Kha>tam al-Auliya>’ 
(Penutup Para Wali) yang terkait dengan konsep kewalian menurut Ibn ‘Arabi. 

 

Kata Kunci : Teologi, Tasawuf, Dialektika, Ibn ‘Arabi, Isa Al-Masih, 

Kenabian, Keilahian, Sintesis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Isa Al-Masih atau Yesus Kristus1 masih diperbincangkan oleh teologi 

Islam-Kristen pada ranah tentang kenabian atau ketuhanannya, sehingga sering 

terjadi dialog teologis yang cenderung apologis dan dogmatik karena kedua 

teologi masih mengunggulkan keimanan masing-masing dengan mematahkan 

argumen lawan. Dari sekian teolog Islam-Kristen yang membahas mengenai Isa, 

Ibn ‘Arabi sebagai salah satu figur sufi-filosof sekaligus sebagai tokoh yang 

banyak digandrungi oleh para sarjana Kristen Barat, memiliki pandangannya 

sendiri terhadap hal ini. Teologi tentang Isa Al-Masih atau kristologi dari Ibn 

‘Arabi tentu memiliki ciri khas mistik dengan tidak meninggalkan kesan filosofis 

yang mendalam. Oleh karena itu, penulis akan menghadirkan pandangan Ibn 

                                                             
1 Penyebutan Isa Al-Masih sebagai Yesus  Kristus oleh beberapa kalangan Islam-

Kristen masih problematis. Hal ini dikarenakan apakah kedua nama tersebut mengarah pada sosok 

yang sama atau tidak, baik Islam maupun Kristen. Namun di sini penulis mengikuti pandangan 

yang  mengatakan bahwa Yesus (Latin) atau Isa (Arab) masih merujuk pada person yang sama. 

Para sarjana Islam maupun Kristen ketika membahas sosok Putra Maryam tersebut juga tidak 

keberatan jika memakai nama “Yesus” untuk memanggil “Isa” begitu pula dengan Kristus sebagai 

Al-Masih. Penelitian ini penulis dominan menggunakan istilah “Isa Al-Masih” untuk menyebut 

“Yesus Kristus” dengan tidak membedakan keduanya dan merujuk pada figur yang sama, karena 

disesuaikan dengan konteks  pembahasan tasawuf  dari Ibn ‘Arabi. Lihat Louay Fatooohi, The 

Mystery of Historical Jesus: Sang Mesiah menurut Al-Qur’an, AlKitab, dan Sumber-Sumber 

Sejarah, terj. Yuliani Liputo (Bandung: Mizan Pustaka, 2013); dan Odjorn Leirvik, Yesus dalam 

Literatur Islam, terj. Ali Nur Zaman (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002). 



 

2 
 

‘Arabi tentang Isa Al-Masih dengan cara mendialektikkan aspek profetik dan 

ilahiahnya, untuk kemudian melihat adanya suatu sintesis dari kedua ranah 

teologis tersebut.  

Istilah kristologi pada umumnya dimaknai sebagai “ilmu pengetahuan 

tentang Kristus”. Karena ia masih bagian dari ranah teologi, ia juga disebut 

sebagai “teologi tentang Kristus”. Oleh karena itu, teologi memiliki dasar 

epistemologi yang disandarkan tidak hanya pada akal budi (rasio) dan pengalaman 

inderawi (sensus), melainkan juga pada wahyu ilahi yang diimani.1 Hal ini berlaku 

di setiap teologi, baik Kristen maupun Islam. 

 Namun menurut Leirvik, pihak Muslim memiliki keengganan untuk 

menekuni gambaran tentang Al-Masih yang berbeda dari sumber-sumber Islam 

(Al-Qur’an-Hadits),  walaupun juga terdapat beberapa pandangan yang menerima 

dari sumber-sumber Kristen.2 Maka menjadi wajar apabila kristologi sering 

dianggap sebagai pseudo-sains, dengan alasan bahwa orientasinya dalam dialog 

Islam-Kristen cenderung mengarah kepada justifikasi atas dogma tentang Isa oleh 

masing-masing pihak. Hal ini tentu sangat destruktif bagi keduanya, dikarenakan 

diskursus yang dibangun oleh kedua agama Abrahamik ini menjadi semacam 

“senjata iman” untuk saling menjatuhkan lawan. Meskipun memang dalam 

kesejarahannya, kristologi sendiri lahir dan berkembang dari rahim Kristiani.  

Pada awalnya kristologi dirumuskan untuk memahami hakikat Isa dalam 

kaitannya dengan Tuhan, Firman, Trinitas, Injil, hingga pada doktrin tentang 

                                                             
1 Nico Syukur Dister, Kristologi, Sebuah Sketsa (Yogyakarta: Kanisius, 1998), hlm. 21-

22. 
2 Odjorn Leirvik, Yesus dalam Literatur Islam, terj. Ali Nur Zaman (Yogyakarta: Fajar 

Pustaka Baru, 2002), hlm. 1; Lihat juga Hasyim Muhammad, Kristologi Qur’ani: Telaah 

Kontekstual Doktrin Kekristenan dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 8. 
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keselamatan (sotereologi).3 Ini tentu merupakan usaha umat Kristen dalam 

mempertegas iman mereka sendiri terkait dengan Al-Masih. Pengaruh filsafat 

Yunani dengan doktrin Perjanjian Baru menjadi komponen terpenting dalam hal 

ini. 

 Orang-orang Muslim dengan Al-Qur’an pun dalam mengembangkan 

teologi  juga dipengaruhi oleh alam pikiran Yunani. Dilatarbelakangi dengan 

perjumpaan mereka terhadap umat Kristen yang sudah “berteologi” lebih dulu, 

maka teologi Islam pun mulai dikembangkan termasuk menyangkut tentang Isa 

Al-Masih sendiri. Banyak teolog Islam (mutakallimi>n) dari Muktazilah, Syiah, 

hingga Sunni yang mencoba memperdebatkan tentang Isa sebagai nabi dalam Al-

Qur’an vis a vis doktrin Trinitas dari Kristen. Tentu para ahli ilmu kalam tersebut 

juga menggunakan instrumen akal dan wahyu untuk membangun “kristologi 

Islam” mereka.4 

Jika mengacu kepada tema kristologi yang dibangun dalam tradisi 

Kristiani, maka konsentrasi kajian atas Isa atau Yesus memiliki dua model 

pendekatan. Pertama, dengan melihat Yesus sebagai “sungguh-sungguh 

manusia”. Ini disebut sebagai “kristologi dari bawah”, yakni Yesus sebagai figur 

historis dari Nazaret. Kedua, mendekati Yesus sebagai “Allah dari Allah”, dikenal 

dengan “kristologi dari atas”. Isa atau Yesus di sini dipahami dalam konsep Allah 

Tritunggal.5 Inti dari kristologi Kristen ini, pada akhirnya berujung pada doktrin 

                                                             
3 M. Purwatma, Firman Menjadi Manusia, Refleksi Historis-Sistematis mengenai Yesus 

Kristus dan Allah Tritunggal (Yogyakarta: Kanisius, 2015), hlm. 15-20. 
4 Waryono Abdul Ghafur, Kristologi Islam, Telaah Kritis Kitab Rad al-Jamil karya Al-

Ghazali (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 5. 
5 Nico Syukur Dister, Kristologi: Sebuah Sketsa,hlm. 28; Lihat juga M. Purwatma, 

Firman Menjadi Manusia, hlm. 12-13. 
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bahwa Isa Al-Masih atau Yesus Kristus adalah sungguh Allah sekaligus sungguh 

manusia. Hal ini sering tidak dapat dikompromikan oleh para kristolog Islam. 

Dalam teologi Islam, kristologi lebih sering digunakan untuk menolak 

secara argumentatif tentang doktrin ketuhanan Isa yang diusung oleh Kristen, 

karena konsep kenabian dari Isa lebih dominan diterima oleh masyarakat awam 

Islam. Isa sendiri dalam Al-Qur’an digelari dengan predikat yang istimewa, yakni 

ibn Maryam (Putra Maryam), Al-Masih (Kristus atau Messiah), rasul (utusan), 

‘abd (hamba), nabi, Kalimat, dan Ru>h dari Allah.6 Predikat-predikat inilah yang 

menjadi titik tolak dari kristologi Islam. 

Namun penulis memandang bahwa kristologi Islam-Kristen tersebut 

kurang menjangkau aspek spiritualitas yang sebenarnya sangat penting dalam 

kedua agama tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya pengkajian kristologi dari 

ranah gnostik atau tasawuf. Tasawuf sendiri memang memandang secara unik atas 

Al-Masih.  

Isa Al-Masih menjadi simbol inspirasi spiritual dan moral batin bagi sufi-

sufi besar, mulai dari Al-Ghazali, Attar, Rumi, hingga Hafez. Asketisme (zuhud), 

nafas, dan cinta menjadi semacam “kata kunci” yang dekat dengan tasawuf Isa 

atau setidaknya hal tersebut yang ditangkap oleh para sufi pada sosok Al-Masih.7 

Sedangkan  Muhyiddin Syaikh al-Akbar Ibnu ‘Arabi (1165-1240 M/560-638 H), 

dapat dikatakan memiliki hubungan khusus dengan Isa secara mistik. Menurut 

Miguel Asin Palacios, seorang gerejani yang saleh dan ahli mistik Katholik, 

                                                                                                                                                                       
 
6 Odjorn Leirvik, Yesus dalam Literatur Islam, hlm.35.  
7 Odjorn Leirvik, Yesus dalam Literatur Islam, hlm. 133-136. 
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mengatakan bahwa Ibn ‘Arabi adalah seorang Kristen tanpa Yesus Kristus.8 

Namun Ibn ‘Arabi sendiri mengatakan bahwa saat ia masuk tarekat, Isa Al-Masih 

adalah guru pertamanya.9  

Menurut  penulis, buku atau artikel-artikel yang meneliti pandangan Ibn 

‘Arabi tentang Isa masih belum mengangkat aspek keilahian dan kenabian Isa. 

Beberapa peneliti lebih menjabarkan Isa Al-Masih secara ontologis dengan 

berangkat dari karya-karya Ibn ‘Arabi sendiri dan pengikutnya.10 Dengan 

membedakan dari penelitian-penelitian tersebut, penulis mefokuskan penelitian ini 

pada konteks kenabian (profetik) dan keilahian (ilahiah) Isa yang tampak kontras 

tersebut. Kedua hal tersebut perlu untuk diformulasikan dengan mencari sintesis 

dari keduanya.  

Dengan tidak menegasikan tasawuf dan filsafat mistik dari Ibn ‘Arabi 

dan tidak terjebak pada klaim pembenaran teologis, penulis mencoba 

memposisikan Isa sebagai person yang sangat ilahiah dan figur profetik. Maka 

penulisan dengan model dialektis ini akan dapat membuka ruang diskursus teologi 

atau kristologi yang bersifat intuitif-spiritual sehingga dapat meminimalisir 

perdebatan antar pemikiran keagamaan yang apologis dan cenderung eksklusif. 

Sehingga penelitian ini berfokus pada dialektika antara kenabian dan keilahian Isa 

Al-Masih yang  meniscayakan adanya sintesis dari keduanya yang dapat menjadi 

sebuah kontribusi pemikiran atau titik temu dalam wacana dikursus teologi Islam-

Kristen. 

                                                             
8 Sebagaiman a dikutip dalam Michel  Chodkiewicz, Konsep Ibn Arabi tentang 

Kenabian dan Aulia, terj. Dwi Surya Atmaja (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1999), hlm. x. 
9 Sebagaimana dikutip dalam Michel  Chodkiewicz, Konsep Ibn Arabi tentang 

Kenabian dan Aulia, hlm. 118. 
10 Artikel-artikel tersebut dapat diakses  di www.ibnarabisociety.org. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan tersebut, maka 

pertanyaan penelitian yang  merepresentasikan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep kenabian dan keilahian Yesus Kristus dalam 

pandangan tasawuf Ibn ‘Arabi? 

2. Apa sintesis dari dialektika kenabian dan keilahian Yesus Kristus dalam 

pandangan tasawuf Ibn ‘Arabi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sintesis dari dialektika 

kenabian dan keilahian Isa Al-Masih dalam pandangan mistik Ibn ‘Arabi yang 

sebelumnya dirumuskan pada bagian rumusan masalah. Sedangkan kegunaan dari 

penelitian ini adalah memperkaya khazanah kajian pemikiran tasawuf-falsafi dan 

teologi mistik Islam terkait dengan tema tentang Isa Al-Masih.  

Kajian ini  juga dapat menjadi tambahan pembacaan terhadap Ibn ‘Arabi 

yang dapat dikritik maupun dikaji kembali secara lebih dalam untuk diskursus 

yang lebih komprehensif. Maka dari itu, penelitian ini menjadi telaah yang dapat 

memberikan tinjauan lebih lanjut dalam pengembangan wawasan baru dalam 

pemikiran keagamaan, khususnya dialog teologis Islam-Kristen, serta membuka 

pola berpikir dialektis dalam diskursus wacana keilmuan Islam. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Jika menggunakan istilah dari Chodkiewicz,  Ibn ‘Arabi memang 

merupakan “An Ocean without Shore (Samudra Tiada Tepi)”11. Hal ini karena 

terdapat banyak penelitian maupun tulisan yang mengangkat Syaikh al-Akbar, 

baik itu bercorak memuja, mengkritisi, mendukung maupun menyesatkannya, 

meskipun hal tersebut tidak mewakili pandangan mayoritas umat Islam.12 Namun 

mayoritas kajian tentang Ibn ‘Arabi berfokus pada ranah filsafat (ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi) agama maupun tasawuf-falsafi (irfan/gnostik)13, 

karena memang Ibn ‘Arabi sendiri memiliki pandangan mistis sekaligus filosofis. 

Dari sekian obyek kajian Ibn ‘Arabi tersebut, terdapat sedikit sekali kajian yang 

berfokus pada  problem-problem teologis, padahal bangunan tasawuf-falsafi dari 

Ibn ‘Arabi dapat dikatakan sangat bercorak teologis meskipun dengan dasar 

intuitif-mistik. 

Penelitian tentang Isa Al-Masih dari kajian Ibn ‘Arabi yang menjadi 

bagian dari diskursus teologi masih terbilang sedikit. Hal ini perlu untuk 

kemudian diuraikan sebagai gambaran yang lebih jelas mengenai letak perbedaan 

penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian penulis. 

                                                             
11 Michel Chodkiewicz, An Ocean without Shore : Ibn Arabi, the Book, and the Law 

(New York: State University of New York Press, 1993). 
12 Azam Bahtiar, “Ibnu Arabi: Antara Pemuja dan Penghujatnya”, Bayan, Vol. V, No. 2, 

2016, hlm. 79. 
13 Penulis melihatnya dari beberapa tulisan tentang  Ibn ‘Arabi oleh para pemikir Barat 

maupun Islam sendiri, sebagaimana yang dilansir di www.ibnarabisociety.org/themes.html, 

diakses pada tanggal 07 Mei 2019. 

http://www.ibnarabisociety.org/themes.html
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Dalam buku Jesus Son of Mary in the Qur’an and According to the 

Teachings of Ibn ‘Arabi, Maurice Gloton menampilkan perspektif Al-Qur’an dan 

Syaikh al-Akbar dalam memandang Isa bin Maryam. Namun pada telaah penulis 

atas karya tersebut, Gloton cenderung memunculkan Isa dalam perspektif 

Quranik. Ia memulai dengan melihat Islam secara universal dengan memasukkan 

penjelasan makna tafsir tentang Isa sendiri, lalu Maryam, hingga Zakariya, dan 

beberapa tokoh Injil lainnya. Gloton lebih dominan pada kajian tafsir Al-Qur’an 

tentang tokoh-tokoh tersebut, karena perspektif Ibn ‘Arabi tentang mereka 

disajikan di akhir buku berupa kutipan terjemahan dari Fus}u>s} dan Futu>ha>t.14 

Artikel-artikel tentang Isa dalam pandangan Ibn ‘Arabi ada beberapa 

yang penulis akan uraikan. Salah satunya dari Reza Shah-Kazemi dengan artikel 

berjudul “Jesus in the Qur’an: Selfhood and Compassion – An Akbari 

Perspective”. Ia meghadirkan Yesus dengan perspektif Akbarian atau pengikut 

Ibn ‘Arabi, yaitu Abdul Razzaq al-Kasyani. Kazemi menyajikan Al-Masih dengan 

melihat pada ranah selfhood (kedirian) dan compassion (kasih) berdasarkan pada 

kutipan dari  Ibn ‘Arabi, namun dengan penjelasan (syarah)-nya al-Kasyani.15 Hal 

ini cukup komprehensif karena menggunakan pendapat Akbarian. Corak kajian ini 

tidak terdapat pada buku karya Gloton yang telah dijelaskan sebelumnya.16 

Lalu ada artikel yang lebih melihat sisi spiritual Isa secara ontologis, 

yakni “The Spirit and the Son of Spirit, A reading of Jesus  according to Ibn 

                                                             
14 Maurice Gloton, Jesus Son of Mary in the Qur’an and According to the Teaching of 

Ibn ‘Arabi (Lousiville: Fons Vitae, 2016), hlm. 5. 
15 Reza Shah-Kazemi, “Jesus in the Qur’an: Selfhood and Compassion – An Akbari 

Perspective” dalam www.ibnarabisociety.org/articles/rezashah.html, diakses tanggal 25 April 

2019. 
16 Lihat Mauroce Gloton, Jesus Son of Mary, hlm. 328. 

 

http://www.ibnarabisociety.org/
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‘Arabi” oleh Souad Hakim. Isa lebih ditekankan pada dualisme Roh (Spirit) dan 

Daging (Body) dengan pandangan Ibn ‘Arabi yang disesuaikan dengan Al-Qur’an 

dan Alkitab.17 Analisis Hakim tersebut cukup menarik dikarenakan memberi titik 

temu teologis Islam-Kristen, yakni pada Yesus sebagai Roh (Spirit/Ruh). 

Masih dalam bentuk artikel, ada Denis Gril dengan “Jesus, Mary and the 

Book, according to Ibn ‘Arabi” yang membahas Isa dengan Bunda Maria atau Siti 

Maryam. Relasi ibu-anak tersebut oleh Gril dengan perspektif Ibn ‘Arabi 

dihubungkan pada relasi Surat Al-Fatihah sebagai Umm al-Kitab dengan Al-

Qur’an sebagai al-Kitab/the Book.18 Gril menyajikan Isa dan Maria lebih berfokus 

pada kajian Ibn ‘Arabi tentang keduanya pada Futu>ha>t al-Makkiyyah. 

Artikel terakhir yang membahas mengenai Yesus dalam pandangan Ibn 

‘Arabi adalah “The Akbarian Jesus: The Paradigm of a Pilgrim in God” oleh 

Jaume Flauqer, SJ. Flauqer melihat bahwa perjalanan spritual dalam pandangan 

tasawuf Ibn Arabi, sangat berhubungan dengan sosok Isa. Baginya, Isa merupakan 

inspirasi mistik yang membawa seorang salik (pejalan spiritual) menemukan jalan 

kembali kepada Tuhan.19 Hal ini sangat berbeda dengan artikel-artikel 

sebelumnya karena Flauqer berfokus pada konsep perjalanan spiritual dalam 

tasawuf Ibn ‘Arabi. 

Dari buku dan artikel-artikel tersebut, penulis kembali mempertegas 

penelitian ini melihat ranah profetik Isa, yang disebut oleh Ibn ‘Arabi sebagai 

                                                             
17  Souad Hakim, “The Spirit and the Son of Spirit, A reading of Jesus according to Ibn 

‘Arabi” dalam www.ibnarabisociety.org/articles/spirit.html, diakses tanggal 25 April 2019. 
18 Denis Gril, “Jesus, Mary and the Book, according to Ibn ‘Arabi” dalam 

www.ibnarabisociety.org/articles/jesus-mary-and-the-book.html, diakses tanggal 25 April 2019; 

lihat juga Maurice Gloton, Jesus Son of Mary, hlm. 354.  
19 Jaume Flauqer, SJ, “The Akbarian Jesus: The Paradigm of a Pilgrim in God” dalam 

www.ibnarabisociety.org/articles/akbarian-jesus.html, diakses tanggal 25 April 2019.  

http://www.ibnarabisociety.org/
http://www.ibnarabisociety.org/
http://www.ibnarabisociety.org/
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Kenabian/Nubuwwah. Sedangkan Isa Al-Masih dalam teologi Islam-Kristen 

sering diperdebatkan persoalan keilahian-nya, maka Ibn ‘Arabi pun melihat 

keilahian Isa dengan pandangannya sendiri secara spiritual. Kedua konteks ini 

memang sangat kontradiktif apabila hanya ditinjau dalam perspektif teologi 

semata. Penulis  memposisikan Ibn’Arabi pada kajian ini, yakni bahwa Syaikh al-

Akbar adalah teolog, filosof sekaligus sufi.  

Kenabian dan keilahian Isa meskipun tampak berlawanan satu sama lain 

perlu untuk didialektikkan kembali. Dialektika ini yang menjadi titik fokus 

penelitian penulis, karena dengan sintesis yang mengakomodir keilahian dan 

kenabian Isa ini, maka akan diperoleh pandangan kritologi atau Isa Al-Masih yang 

digali berdasarkan pemikiran Ibn ‘Arabi sendiri.  

Penelitian-penelitan yang telah disebutkan penulis, tidak membahas 

mengenai hal ini secara mendalam. Mereka cenderung pada deskripsi dan analisis 

dalam konteks tema tertentu mengenai sosok Isa dalam karya-karya Ibn ‘Arabi. 

Oleh karena itu, maka penelitian ini memiliki orisinalitasnya pada konteks 

keilahian dan kenabian Isa untuk memperoleh suatu sintesis dari keduanya dalam 

pandangan tasawuf Ibn ‘Arabi. Sehingga sintesis kenabian dan keilahian Isa Al-

Masih tersebut dapat menjadi sebuah kontribusi pemikiran tasawuf Ibn ‘Arabi 

untuk adanya suatu titik temu antara diskurus teologi Islam-Kristen. 

   

E. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Tujuan dari 

penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan pemahaman seutuhnya 

tentang pemikiran dari seorang tokoh yang dikaji. Penelitian kualitatif 

lebih menekankan pada segi kualitas secara alamiah karena menyangkut 

pengertian, konsep, nilai, serta ciri-ciri yang melekat pada obyek 

penelitian.20 

 Penelitian ini menggunakan pedekatan filosofis dengan 

metode dialektika. Menurut Zuhri, pendekatan filosofis digunakan 

untuk memperoleh kebenaran mendasar terkait dengan ide-ide dasar 

atau gagasan fundamental terhadap persoalan yang dikaji.21 Kajian 

mengenai Isa merupakan problem teologis yang mendasar dalam 

teologi Islam-Kristen. 

 Adapun dialektika yang memunculkan suatu tesis dengan 

antitesis, meniscayakan adanya suatu sintesis. Kenabian dan keilahian 

Isa Al-Masih akan dianalisis dalam pola ini. Oleh karena itu, pemikiran 

Ibn ‘Arabi tentang Isa akan dikaji dengan model penelitian ini agar 

tercapai  pemahaman yang lebih holistik. 

 Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah library research (penelitian kepustakaan). Penelitian 

kepustakaan menggunakan berbagai macam literatur yang berhubungan 

                                                             
20 Kaelan, Metode Peneltian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 

2005), hlm. 5. 
21  Lihat Zuhri, Pengatar Studi Islam (Yogyakarta: FA Press, 2016), hlm.163-165. 
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dengan pemikiran atau konsep tokoh yang akan dikaji. Literatur-

literatur yang berupa buku atau kitab, artikel dan jurnal menjadi sumber 

data untuk kemudian ditelaah secara mendalam dan seksama. Karya-

karya Ibn ‘Arabi pun menjadi kunci utama pendalaman makna atau 

konsep dan pemikirannya tentang Isa. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data utama yang digunakan 

dalam sebuah penelitian. Sumber data primer merupakan sumber data 

yang berbentuk pemikiran asli atau orisinil dari seorang tokoh. 

Sumber primer dari penelitian ini adalah karya-karya  Ibnu ‘Arabi 

yang secara eksplisit menyinggung tentang Isa Al-Masih.  

Karya-karya tersebut meliputi: Fus}u>s} al-Hikam,22Futu>ha>t al-

Makkiyah,23Tarjuma>n al-Asywa>q,24 Anqa>’ Mughrib,25 dan Kitab al-

Isra>’ ila Maqa >m al-Asra>.’.26  Dari karya-karya tersebut akan 

digunakan sejauh terkait dengan penelitian penulis yang meninjau 

kenabian dan keilahian Isa. 

b. Sumber Data Sekunder 

                                                             
22 Ibn ‘Arabi, Fus}u>s} al-Hikam, cet. II (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2009). 
23 Ibn ‘Arabi, Futu>h}a>t al-Makkiyyah  (Kairo: al-Majlis al-A’la li al-Tsaqafah, 

2017). 
24 Ibn ‘Arabi, Diwan Tarjuma>n al- Asywa>q (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2005). 
25 Ibn ‘Arabi, ‘Anqa>’ Mughrib fi Ma’rifat Khatm al-Auliya’ wa Syams al-Maghrib 

(Kairo: Al-Quds li an-Nasyr wa al-Tawazi’, 2016). 
26 Ibn ‘Arabi, Rasa>il Ibn ‘Arabi, cet. II (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2010), 

hlm. 132. 
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Sumber data sekunder merupakan data-data pendukung yang 

digunakan dalam penelitian. Sumber data sekunder berbentuk karya 

atau hasil intepretasi dari peneliti-peneliti tertentu terhadap pemikiran 

seorang tokoh. Data sekunder digunakan sebagai penafsiran, 

penjabaran, serta telaah makna yang lebih lanjut mengenai suatu 

obyek kajian. Maka sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa 

kitab-kitab atau buku, jurnal atau artikel yang relevan, yakni terkait 

dengan pandangan tasawuf Ibn ‘Arabi sendiri maupun konsep tentang 

kristologi atau Isa Al-Masih. 

3. Teknik Analisis Data 

a. Metode Deskriptif 

Metode deskripsi bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis dan obyektif, mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat, ciri-ciri serta hubungan antara unsur-unsur yang ada dalam 

obyek penelitian.27 Metode ini akan digunakan untuk mendeskripsikan 

konsep kenabian dan keilahian dari Isa Al-Masih. Keduanya dibentuk 

dengan mengikuti pandangan teologi, filsafat maupun tasawuf  Islam, 

baik  dari Ibn ‘Arabi sendiri atau tokoh lain yang relevan. 

b. Metode Analisis-Dialektis 

Metode analisis bertujuan untuk menelaah atau menganalasis 

secara mendalam akan suatu obyek kajian tertentu. Metode analisis 

                                                             
27 Kaelan, Metode Penelitian Kualitiatif Bidang Filsafat, hlm. 58.  
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juga digunakan untuk meninjau deskripsi yang satu dengan konsep 

yang lain sebagai upaya memperjelas pemikiran atau konsep pada 

obyek yang diteliti.  

Metode dialektika digunakan dalam analisis penelitian untuk 

membangun konsep-konsep rasional yang mengorganisasikan dan 

mensintesiskan semua aspek realitas dalam suatu individu, 

menggabungkan dan memberi arti bagi semua.28 Dari konsep 

kenabian dan keilahian Isa Al-Masih yang telah dideskripsikan, 

kemudian dianalisis dengan mendialektikkan atau meninjau adanya 

suatu pola dialektis kenabian dan keilahian Isa Al-Masiih dalam kitab-

kitab yang menjadi suamber primer, analisis ini ditinjau dengan 

membaginya pada aspek kenabian atau aspek keilahian. 

 Isa Al-Masih dalam aspek kenabian dan keilahiannya, perlu 

dipahami secara dialektis dengan menemukan sintesis dari keduanya. 

Dari kenabian dan keilahian Isa Al-Masih menurut Ibn ‘Arabi yang 

menjadi tesis dan antitesis akan menghasilkan sebuah resolusi kedua 

aspek yang kontradiktif tersebut berupa sintesis yang digali dari 

pandangan Ibn ‘Arabi sendiri. 

 

F.  Sistematika Penelitian 

                                                             
28 Lihat Thelma Z. Lavine, Petualangan Filsafat: Dari Sokrates ke Sartre, terj. Andi 

Iswanto & Deddy  Andrian  Utama (Yogyakarta: Penerbit  Jendela, 2002), hlm. 207. 
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Sistematika penelitian ini disusun sebagai penjelasan terhadap bab-bab 

yang akan disajikan dalam penelitian. Tujuan sistematika agar penelitian ini dapat 

dipahami dalam susunan yang terstruktur dan rinci. Oleh karena itu, sistematika 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

BAB I adalah Pendahuluan. Dalam bab ini memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, serta sistematika penelitian. Bab ini sebagai pengantar dalam 

melihat pola atau struktur dalam penelitian penulis, sedangkan bab-bab 

selanjutnya akan masuk pada pembahasan. 

BAB II dimulai dengan memperjelas bagian Pendahuluan sebelumnya. 

Dalam bab ini akan diuraikan riwayat hidup dari Ibn ‘Arabi, mulai dari latar 

belakang kehidupannya maupun karya-karyanya yang terkait dengan Isa Al-

Masih. Bab ini sebagai langkah awal untuk memahami konteks maupun latar 

belakang pemikiran dari Syaikh al-Akbar yang terkait dengan Isa Al-Masih. 

Selanjutnya, BAB III berisi uraian atau penjelasan mengenai kenabian 

dan keilahian Isa Al-Masih dalam teologi dan mistisisme Islam (tasawuf). 

Penjabaran mengenai hal ini sebagai upaya membentuk gambaran mengenai Isa 

Al-Masih dalam ranah teologi dan tasawuf. Konsep profetik dan ilahiah Isa yang 

dibangun dalam konsteks tasawuf dan teologi Islam akan sangat relevan dalam 

memahami pemikiran Ibn ‘Arabi tentang Isa. Pada bab ini, penulis menampilkan 

telaah deskriptif mengenai aspek kenabian dan keilahian dari Isa Al-Masih 

menurut para mutakallim dan sufi yang dijabarkan dan diperjelas secara 

sistematis. Dari deskrpisi tersebut, kemudian dianalisis secara dialektis untuk 
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menemukan sintesis yang diperoleh dari pemikiran Ibn ‘Arabi sendiri pada bab 

IV. 

BAB IV menjadi kunci dari dialektika kenabian dan keilahian  dari Isa 

Al-Masih. Dalam bab ini akan penulis sajikan tesis keilahian Isa dengan antistesis 

kenabian Isa untuk dipertemukan dalam suatu sintesis yang genuine dari padangan 

Ibn ‘Arabi tentang Putra Maryam tersebut. Ketiga unsur ini bukan aspek yang 

terpisah satu sama lain, melainkan merupakan satu kesatuan ideal yang mencakup 

pemahaman utuh tentang  realitas Isa Al-Masih itu sendiri. Sintesis tersebut juga 

menjadi titik temu tasawuf Ibn ‘Arabi yang mengatasi dilektika teologis Islam-

Kristen tentang Isa. Sehingga dari dialektika tersebut penelitian ini memiliki 

orisinalitasnya sendiri dengan kajian Ibn Arabi yang lain tentang Isa Al-Masih. 

Terakhir pada BAB V, merupakan Penutup. Bab ini ditutup dengan 

kesimpulan dan saran. Penelitian ini diakhiri dengan kesimpulan yang menjawab 

pertanyaan penelitian dengan lebih ringkas dan padat dari sekian pembahasan 

bab-bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

Bab mengakhiri penelitian penulis dengan kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan dalam hal ini lebih berfokus pada menjawab rumusan masalah  

dalam latarbelakang penelitian ini. Sedangkan pada bagian saran, penulis 

menyajikan untuk  penelitian-penelitian terkait Isa Al-Masih menurut Ibn ‘Arabi 

termasuk pada penelitian penulis sendiri. 

 

Kesimpulan 

Ibn ‘Arabi memaparkan bahwa tesis keilahian Isa Al-Masih secara 

esensial memiliki dua sisi, yakni ru>h}ullah dan kalimatullah. Isa yang ru>h}ullah 

berhubungan dengan esensi setiap manusia yang memiliki lahu>t (sisi keilahian) 

dan nasu>t (sisi kemanusian). Maka ruh}u>llah menunjukkan keilahian Isa dalam 

konteks manusiawi. Sedangkan Isa sebagai kalimatullah sebagaimana segala  

eksisten yang ada di alam muncul dari Nafas al-Rahma>ni. Maka kalimatullah  

menegaskan kemakhlukan Al-Masih. Isa Al-Masih yang ru>h{ullah sekaligus 

kalimatullah menurut Ibn ‘Arabi mengisyaratkan maz}har atau lokus 

pengejawantahan Allah dalam rupa manusia dan wajah semesta/makhluk. 
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Adapun antitetis berupa kenabian Isa Al-Masih adalah eksistensinya 

sebagai ‘abdullah dan syahid. Isa sebagai ‘abdullah menunjukkan relasi vertikal 

dalam ‘Ubu>diyyah atau penghambaan antara Al-Masih dengan Allah. Sedangkan 

dalam tataran horizontal, kenabian Isa eksis sebagai syahi>d  atau Saksi bagi 

umatnya sendiri, sehingga meniscayakan adanya al-Mura>qabah (Pengawasan) 

dari Allah sebagai al-Raqi>b (Maha Mengawasi). 

Sintesis dari tesis keilahian Isa yang esensial dengan antitesis 

kenabiannya yang eksistensial adalah kewalian Isa Al-Masih yang eskatologis. 

Kenabian Universal (Nubuwwah al-Ammah) atau kewalian (al-Wila>yah) di akhir 

zaman akan dipamungkasi oleh Al-Masih, sehingga ia disebut sebgai Kha>tam al-

Auliya>’ (Penutup Para Wali). Dialektika kenabian dan keilahian Isa Al-Masih 

dalam tasawuf Ibn ‘Arabi menegaskan berujung pada kesimpulan bahwa Isa Al-

Masih secara utuh adalah ruh}u>llah sekaligus kalimatullah, dan ‘abdullah juga 

syahi>d, hingga dia adalah Kha>tam al-Auliya>’. 

Penulis dalam penelitian ini memang berangkat dari problem teologi 

atau kristologi Islam-Kristen yang cenderung berbeda dalam pembahasan 

mengenai tasawuf Ibn ‘Arabi. Namun penulis memang sedikit banyak 

menemukan corak-corak teologis dan filosofis dalam tasawuf Ibn ‘Arabi tentang 

Isa Al-Masih. Tasawuf Ibn ‘Arabi bagi penulis sendiri memiliki otensitasnya 

yang utuh dengan memadukan teologi, filsafat, tasawuf dalam pemikiran-

pemikiran sufistiknya.  
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Jika dapat dikatakan bahwa Ibn ‘Arabi adalah seorang teolog 

dikarenakan tema-tema tasawuf yang berbau teologi, penulis dapat memastikan 

bahwa Ibn ‘Arabi memiliki corak “dialektis” namun “tidak apologis”. Dialektika 

dari Ibn ‘Arabi sangat mampu menujukkan pemikiran tasawufnya yang autentik. 

Keilahian Isa Al-Masih sebagai ru>h{ullah sekaligus kalimatullah yang 

esensial dan kenabian Isa Al-Masih sebagai ‘abdullah dan syahid  yang 

eksistensial dalam tasawuf Ibn ‘Arabi secara implisit mengambil langkah lebih 

maju dari perdebatan teologi Islam-Kristen. Tasawuf Ibn ‘Arabi yang bercorak 

spiritual-dialektis memberikan titik temu dari problem teologi Islam-Kristen 

tentang Isa Al-Masih dengan tidak terjebak pada kecenderungan dogmatis dan 

apologis dari kedua teologi tersebut.  

Jika teologi Kristen yang menjunjung keilahian Isa Al-Masih yang 

kemudian dinegasikan oleh teologi Islam dengan kenabian Isa Al-Masih, maka 

sintesis kenabian dan keilahian Isa Al-Masih berupa kewalian Isa Al-Masih yang 

eskatologis dalam tasawuf Ibn ‘Arabi dapat dikatakan memberikan sebuah 

kontribusi berupa adanya suatu titik temu antara kedua teologi dengan alternatif 

pemahaman tasawuf dari Ibn ‘Arabi yang bercorak spiritual-mistik dengan tetap 

berpijak pada teks kitab suci. Akhirnya penulis menegaskan kembali kesimpulan 

bahwa pandangan  tasawuf atau mistisisme Islam dari Ibn ‘Arabi tentang Isa Al-

Masih yang bercorak spiritual-dialektis dapat menjadi sintesis yang mendamaikan 

atau menjadi salah satu alternatif pandangan yang menengahi antara teologi 

Islam-Kristen yang “masih” bercorak dogmatis dan apologis. 
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Saran 

 Penelitian-penelitian akan tasawuf Ibn ‘Arabi tentang Isa Al-Masih, masih 

berkutat di problem metafisik baik  berupa teologi maupun filsafat. Metafisika 

mungkin mampu menujukkan siapa sesungguhnya Isa Al-Masih menurut Ibn 

‘Arabi. Namun alangkah lebih baiknya apabila pembahasan akan Isa dapat 

menyentuh ranah epistemologi maupun aksiologi dalam tasawuf Ibn ‘Arabi. 

 Penulis sendiri dalam meneliti Ibn ‘Arabi tentang Isa sebenarnya 

menemukan lebih banyak aspek yang dapat diangkat terkait dengan Al-Masih itu 

sendiri. Peneliti-peneliti yang berfokus pada Ibn ‘Arabi selanjutnya dapat penulis 

sarankan untuk memperdalam tekait dengan keilahian atau kenabian Isa Al-Masih 

tanpa mendialektikakan keduanya sebagaimana yang penulis lakukan. Kewalian 

Isa Al-Masih perlu juga untuk kemudian dikaji lebih dalam. Penulis menyarankan 

juga peneliti selanjutnya mengkomparasikan atau mendialektikkan Isa Al-Masih 

menurut Ibn ‘Arabi dengan sufi-sufi yang lain seperti Abu Hamid Al-Ghazali, 

Jalaluddin Rumi atau bahkan Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani atau bahkan dari 

para mistikus Kristen seperti Meister Eckhart atau St. Yohannes dari Salib. 
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